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AKTA PENDIRIAN
Yayasan “ YAYASAN SYNERSIA ~

NOMOR : 01

Pada hari ini, hari Rabu, tanggal dua Mei tahun dua ribu dua belas -----------—-

(02-05-2012),

Pukul 10.20 WIB (sepuluh lebih dua puluh menit Waktu Indonesia Barat).---—

Hadir dihadapan saya, Fetty Siti Savitri, Sarjana Hukum,
Notaris di Kota Bandung, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : C.1273 HT.03.01.
Tahun 2002, tanggal 21 Oktober 2002, beralamat kantor di Jalan Babakan
Radio nomor 53 C Gunungbatu Bandung, dengan dihadiri oleh saksi-saksi
yang saya, Notaris, kenal dan akan disebut pada bagian akhir akta ini ; -------
1.Tuan ANDRYANSYAH AHDAKA, lahir di Bandung pada tanggal tiga --—-—--
Desember tahun seribu sembilan ratus delapan puluh tiga (03-12-1983),

Warga Negara Indonesia, Karyawan Swasta, bertempat tinggal di Kota ---
Cimahi , Jalan Borromeus Il (dua) nomor 12, Rukun Tetangga 006, --------
Rukun Woarga 008, Desa/Kelurahan Cibabat, Kecamatan Cimahi Utara,

pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor Induk Kependudukan : —=--m-eee-m-

3277030312830017, berlaku sampai dengan tanggal tiga Desember -------

tahun dua ribu lima belas (03-12-2015);

-untuk sementara berada di Kota Bandung;
2.WIDIYARTI, lahir di Bandung, pada tanggal tujuh belas April tahun -——-—------
seribu sembilan ratus delapan puluh empat (17-04-1984), Warga Negara

Indonesia, Karyawan Swasta (dalam Kartu Tanda Penduduk tertulis ---—--




—————

—_—
Pelajar/Mahasiswa), bertempat tinggal di Kota Bandung, Gang Sukamulya

nomor 109/142 D, Rukun Tetangga 008, Rukun Warga 009, e
Desa/Kelurahan Cikutra, Kecamatan Cibeunying Kidul, pemegang Kartu
Tanda Penduduk Nomor Induk Kependudukan : 3273145704840001 ==

berlaku sampai dengan tanggal tujuh belas April tahun dua ribu enam --

belas (17-04-2016);

-menurut keterangannya dalam hal ini bertindak

a. untuk dirinya sendiri, dan

b. selaku kuasa dari dan demikian untuk dan atas nama : -

l -Tuan ANDRIA SURYA KUSUMAH, lahir di Bandung, pada tanggal ---
delapan April tahun seribu sembilan ratus delapan puluh lima -=---mmmmv-

(08-04-1985), Warga Negara Indonesia, Karyawan Swasta --------m-e---
(dalam Kartu Tanda Penduduk tertulis Pelajar/Mahasiswa), --------eeem-~-
bertempat tinggal di Kota Bandung, Jalan Cipedes Hegar | nomor 19,-
Rukun Tetangga 004, Rukun Warga 003, Kelurahan Pajajaran, ----------
Kecamatan Cicendo, pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor Induk
Kependudukan : 1050030804853004, berlaku sampai dengan tanggal
delapan April tahun dua ribu tiga belas (08-04-2013), berdasarkan ------
Kuasa tertulis yang dibuat dibawah tangan bermaterai cukup tertanggal

dua puluh delapan April dua ribu dua belas (28-04-2012), yang aslinya

diekatkan pada minuta akta ini.
3Tuan SEPTIAN FIRMANSYAH, lahir di Sumedang, pada tanggal dua -----

puluh enam September tahun seribu sembilan ratus delapan puluh {ima ----

(26-09-1985), Warga Negara Indonesia, Guru, bertempat tinggal di ---------

Kabupaten Sumedang, Dusun Cisalak, Rukun Tetangga 001, Rukun ----—-



Warga 004, Desa/Kelurahan- qua!ak. Kecamatan Cisarua, pemegang ----

© [-Kartu Tanda Penduduk Nomor Induk Kependudukan :

-3211232609850002, - berlaku sampai dengan.tanggal dua puluh enam -----
|~ September tahun dua ribu tujuh belas: (26-09-2017);
| -untuk sementara berada di Kota Bandung; -~---

“4Tuan AKHMAD YAHYA, lahir di Cirebon, pada tanggal delapan Maret --—---
tahun seribu sembilan ratus delapan puluh tiga (08-03-1983), Warga --------
Negara Indonesia, Karyawan Swasta (dalam Kartu Tanda Penduduk --------

tertulis Pelajar/Mahasiswa); bertempat tinggal di Kabupaten Cirebon, Blok

‘Pulo, Rukun Tetangga 014, Rukun Warga 005, -

-Desa/Kelurahan Marikangen ;, Kecamatan Plumbon, pemegang Kartu ------

- Tanda Penduduk Nomor . Induk Kependudukan : 3268180803830008, ------

berlaku sampai dengan tanggal delapan Maret tahun dua ribu lima belas -

(08-03-2015); ~-seam-rmsmiianes

“-untuk sementara berada di Kota Bandung; ----

5. Tuan SANDROPURNAMA lahir di Bandung, pada tanggal dua belas ---
“pndulitahun seribu sembilan ratus delapan puluh dua (12-07-1982), --------—-
- Warga Negara Indonesia, Karyawan Swasta, bertempat tinggal di Kota ----
-Bandung; Jalan Dian indah | (satu~13/L-15, Rukun Tetangga 004,-----------
Rukun‘'Warga 012, Kelurahan Babakan:, Kecamatan Babakan Ciparay,-----
pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor: Induk Kependudukan : ---------

-1050141207823002, berlaku sampai dengan tanggal dua belas Juli tahun

“dua'ribu lima belas (12-07-2015));

Para Penghadap, saya, Notaris; telah kenal; berdasarkan identitasnya yang
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diperlihatkan kepada saya, Notaris.

Para penghadap menerangkan bahwa mereka dengan ini memisahkan dari

harta kekayaan mereka berupa uang tunai sebesar Rp.10.000.000,00 -----m-—
(sepiiluh juta rupiah), dan dengan uang tersebut sebagai harta pangkainya,-
para penghadap selanjutnya menerangkan dengan tidak mengurangi ------—
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku serta dengan izin--

dari pihak yang berwenang, sepakat dan setuju untuk mendirikan suatu ------

Yayasan dengan Anggaran Dasar sebagai berikut :

NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 1

(1) Yayasan ini bernama “ YAYASAN SYNERSIA " ( selanjutnya dalam
Anggaran Dasar ini cukup di singkat dengan Yayasan ), berkedudukan
dan berkantor pusat di Kota Cimahi, Jalan Borromeus Il (dua) nomor

12, Kode Pos 40513, Telp./Fax. : 022 — 79555957 .

(2) Yayasan dapat membuka kantor cabang atau perwakilan ---------=-=eeae-

di tempat lain, baik di dalam maupun luar wilayah

Republik Indonesia berdasarkan keputusan Pengurus

dengan persetujuan Pembina.

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

1.Yayasan mempunyai maksud dan tujuan di bidang :

- Sosial;

KEGIATAN

Pasal 3

2. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut Yayasan dapat ---------m=e=mm-
-‘-Eh.




f :

= ....ﬁ],-a‘d_an;Maha,s;jgwa:Strata I (satu));:

-{ - melaksanakan kegiatan usaha :

@ . Penyaluran Bea Siswa Sinergi (untuk Siswa Sekolah Menengah Atas--

-|- b.. Penyaluran Bea Siswa Yatim (untuk; Siswa Sekolah Dasar — Sekolah --

| Menengah Atas); --

c. Kakak dan Adik Asuh Meeting (Temu Kakak dan Adik T ) —

d.. Synergy Learning Camp(Learning:Camp Synergy) - Program ------------
| Persiapan SNMPTN.(Saringan Masuk Perguruan Tinggi Neger) —-—
I e.. SusurIndonesia — Program Backpack Keliling Indonesia Untuk --------

= | - Dokumentasi Real Kondisi Pendidikan di Indonesia.

]lﬁ_ Poelang:/Kampoeng —~ Program Pelayanan Masyarakat dari Sarjana --—

’ Strata | (satu) — Sarjana Muda.

== JANGKA WAKTU

Pasal 4 -

- Yayasan ini didirikan untuk jangka waktu yang tidak tertentu. -
LB N s s i ‘:r'u,;"i’ i "-fﬁem;
e e e z:Pasa's:s;_-.

“4-{1)-Yayasan mempunyai kekayaan awal yang berasal dari kekayaan --------

. l pendiri yang dipisahkan berupa uang tunai minimal Rp.10.000.000.- -
(2) Selain kekayaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

| Kekayaan Yayasan dapatjuga diperoleh dari :

a. sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat :

b wakaf ; ==

=G hibah; <s—ssasaas

- d. - hibah wasiat ; dan
P




e. perolehan lain yang tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar ---

’ Yayasan dan atau peraturan Perundang-undangan yang berlaku. --

(3) Semua kekayaan Yayasan harus dipergunakan untuk

' mencapai maksud dan tujuan Yayasan.

ORGAN YAYASAN

Pasal 6

Yayasan mempunyai organ yang terdiri dari :

a. Pembina ; -

b. Pengurus ;

c. Pengawas :

PEMBINA

Pasal 7

(1) Pembina adalah organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang ---

’ tidak diserahkan kepada Pengurus atau Pengawas.
(2) Pembina terdiri dari seorang atau lebih anggota Pembina, -------meeeeee-

(3) Dalam hal terdapat lebih dari Seorang anggota Pembina, maka seorang

l diantaranya diangkat sebagai Ketua Pembina.
(4) Yang dapat diangkat sebagai ketua Pembina adalah o= 1o JE e —
perseorang sebagai Pendiri Yayasan dan atau mereka N1ale B —
berdasarkan keputusan rapat anggota dianggap mampu melakukan -----
tindakan-tindakan untuk mencapai maksud dan tujuan Yayasan. ---------

(3) Anggota Pembina tidak diberi gaji dan atau tunjangan oleh Yayasan.--
(6) Dalam hal Yayasan oleh karena sebab apapun tidak mempunyaf --------
anggota Pembina, maka dalam waktu 30 (tiga puluh) hari —-=---eeemeeeeeev

sejak terjadinya kekosongan tersebut wajib diangkat anggota -------------
“'—\“



- +-42) -Jabatan-aﬂggota-Pemnafakawberaldﬁtdengan

Pembina berdasarkan keputusan Rapat Gabungan anggota -----ee-eee-o-

Pengawas dan anggota Pengurus. <.

' -(7) - Seorang anggota Pembina berhak mengundurkan diri dari jabatannya --

kepada Yayasan paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal ----

pengunduran dirinya.

-- Pasal 8 «-
(1) - Masa jabatan Pembina 'ﬁdakrdiﬁem.tkmllamanya.

| sendirinya apabila anggota Pembina tersebut -
2. meninggal dunia, =s--se-swesssmssmumicis.

- b.-~mengundurkan. diri dengan pemberitahuan secara

: ) tertulis bagaimana diatur dalam pasal 7 ayat (7),

l- .- tidak lagi memenuhi persyaratan peraturan perundang-undangan

! yang berlaku; -
d. “'diberhentikan berdasarkan keputusan rapat Pembina, ----------eeev-
. dinyatakan pailit atau ditaruh di bawah pengampunan

¥ , berdasarkan suatu penetapan Pengadilan, dan

, f. dilarang untuk menjadi anggota Pembina karena

] Peraturan perundang-undangan yang berlaku.
‘ (3)-  Anggota Pembina tidak boleh merangkap sebagai anggota ----------ee----

|— “Pengurus dan atau anggota Pengawas.

~--=- TUGAS DAN KEWENANGAN PEMBINA

e s oS Pasal9

(1) Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama

i




‘ Pembina.

l (2)  Kewenangan Pembina meliputi -

a. Keputusan mengenai perubahan Anggaran Dasar,

b. Pengangkatan dan pemberhentian anggota Pengurus dan ------e----

’ anggota Pengawas.
| ¢. Penetapan kebijakan umum Yayasan berdasarkan Anggaran ------

' Dasar Yayasan.

d. Pengesahan program kerja dan rancangan tahunan Yayasan. -------

e. Penetapan keputusan mengenai penggabungan atay -------e-eeeeeee-.

l pembubaran Yayasan.

f. Pengesahan laporan tahunan, dan

g. Penunjukkan likuidator dalam Yayasan dibubarkan.

] (3) Dalam hal hanya ada Seorang anggota Pembina, maka segala -------nm--

tugas dan wewenang yang diberikan kepada Ketua Pembina atay ------

anggota Pembina berlaku pula baginya.
RAPAT PEMBINA

Pasal 10

L]

(1) Rapat Pembina diadakan paling sedikit sekali dalam 1 1= (1) B —

tahun, paling lambat dalam waktu 5 (lima) bulan setelah akhir ------m--.

tahun buku sebagaimana rapat tahunan, sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 12.

Pembina juga mengadakan rapat setiap waktu bila dianggap -------------

perlu atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih anggota ------t----

Pembina, anggota Pengurus atau anggota Pengawas.

(2) Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembina secara langsung ----
-—\_“ 2 .




~atau melalui-surat dengan rﬁen_dap_at» tanda terima, paling lambat --------
7 {tujuh) hari sebelum rapat diadakan dengan tidak
- .| -memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat.
“(3) - Panggilan rapatitu: harus mencantumkan hari, tanggal, wakty ------------

I tempat dan acara rapat. --------------szam:

(4) Rapat Pembina diadakan di tempat kedudukan Yayasan, atau ---------—-

hukum Republik Indonesia.-++—---===msmmsamv.

l di tempat kegiatan Yayasan atau di tempat lain dalam wilayah ------------

| (5) - Dalam hal semua anggota Pembina hadir atau diwakili, panggilan -------
| tersebut tidak disyaratkan dan Rapat Pembina dapat diadakan -----------
| -dimana pun juga dan berhak mengambil keputusan yang sah dan --—---

z -mengikat. - --
‘ (6) 'Rapat Pembina dipimpin-oleh Ketua' Pembina, dan jika Ketua ------=--=---
Pembina tidak hadir atau berhalangan, maka rapat Pembina akan-------

)]
| dipimpin oleh dan dari anggota Pembina yang hadir.

I (7) Seorang anggota Pembina hanya dapat diwakili oleh anggota ---------—-
A i ‘Pembina lainnya dalam rapat Pembina berdasarkan surat kuasa.---------

l Hous Pasal 11-

(1) - Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil

keputusan yang mengikat apabila ; «---cscmaee---.
a.  dihadiri - paling ‘sedikit 2/3 {(dua“ ‘per tiga) dari jumlah anggota

l Pembifg, -set-imansees

b. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a,

' tidak tercapai, maka dapat  diadakan pemangilan Rapat Pembina

“kedua, ===




, C. pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) huruf b,

harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat
diselenggarakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan

dan tanggal rapat,

Rapat Pembina kedua diselenggarakan, 10 (sepuluh) hari dan
paling lambat 21 (dua puiuh satu) hari terhitung sejak Rapat
Pembina pertama, Rapat Pembina kedua adalah sah dan berhak --
mengambil keputusan yang mengikat, apabila dihadiri lebih dari

(satu per dua) jumlah anggota Pembina.

J (2) Keputusan Rapat Pembina diambil berdasarkan musyawarah untuk

! mufakat.

(3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak

% (satu per dua) jumiah suara yang sah.
~

tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari

l (4) Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul

[ ditolak.
! (5) Tata cara pemungutan suara dilakukan sebagai berikut :

| a

jb.

setiap anggota Pembina yang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu)

suara dan tambahan 1 (satu) suara untuk setiap anggota Pembina

lain yang diwakilinya,
pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat
Suara tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara
mengenai hal-hal lain di lakukan secara terbuka dan ditandatangani,

kecuali Ketua Rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan dari

yang hadir, dan




)

;

8)*

s

(9)

~(10) Dalam hat ada 1 (satu) orang Pembina, maka -

| 'dia dapat mengambil keputusan yang sah dan mengikat.

s i.’._ menentukan jumlah'suara yang dikeluarkan.
~(B)

ayat (8) mempunyai kekuatan yang sama dengan

c.rsuara yang abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam

Setiap Rapat Pembina dibuat berita acara rapat yang ditandatangani

ofeh ketua rapat dan sekertaris rapat.

Penandatanganan sebagaimana dimaksud dalam ayat (8) -----=-=--==mmn
tidak disyaratkan, apabila Berita ‘Acara Rapat, dibuat dengan akta

notaris.: ==

‘Pembina dapat mengambil keputusan-yang sah tanpa mengadakan
' *I"'Rapat Pembina, dengan ketentuan semua anggota Pembina telah
°|  diberitahu 'secara tertulis ' 'dan semua anggota Pembina memberi
- -persetujuan mengenai usul yang diajukan-secara tertulis serta -----------

- menandatangani persetujuan tersebut.

Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam
vy

keputusan yang diambil dengan sah dalam rapat Pembina. -----------—- -

-- RAPAT TAHUNAN

(1)

: I-“a; evaluasi tentang harta kekayaan, hak dan

-‘Dalam rapat tahunan, Pembina melakukan :

‘Pembina waijib: menyelenggarakan rapat tahunan setiap tahun, paling

‘lambat 5 (lima) bulan setelah tahan ‘Buku Yayasan di tutup. ---------------

‘Kewajiban Yayasan tahun yang lampau sebagai dasar --------------—----

‘pertimbangan bagi perkiraan mengenai perkembangan -------=----=---




r—-

’ Yayasan untuk tahun yang akan datang,

| ®

b. pengesahan Laporan tahunan yang diajukan pengurus, ----------------

¢. penetapan kebijakan umum Yayasan, dan

d. pengesahan program kerja dan rancangan anggaran

tahunan Yayasan.

Pengesahan Laporan tahunan oleh Pembina dalam rapat tahunan,
berarti memberi pelepasan dan pembebasan tanggung jawab
sepenuhnya kepada para anggota Pengurus dan Pengawas atas
pengurusan dan Pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku

yang lalu, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam laporan Tahunan. -

PENGURUS

Pasal 13

(1)

)

@)

Pengurus adalah organ Yayasan yang melaksanakan kepengurusan

Yayasan yang sekurang-kurangnya terdiri dari :

a. seorang K'etua 5

b. seorang Sekertaris, dan

c. seorang Bendahara.

Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Ketua, maka 1 (satu)

orang diantaranya diangkat sebagai Ketua umum.

Dalam hal di angkat lebih dari 1(satu) orang
Sekertaris, maka 1 (satu) orang diantaranya diangkat sebagai

Sekertaris Umum.

Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Bendahara, maka 1 (satu)

orang diantaranya diangkat sebagai Bendahara Umum.

%-j—




- Pasal 14 -

@

Yang  dapat” diangkat sebagai anggota Pengurus adalah orang

-| perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak

‘dinyatakan- bersalah  dalam ‘melakukan~ pengurusan Yayasan yang
‘menyebabkan ' kerugian ‘bagi - Yayasan, masyarakat atau negara

berdasarkan putusan  Pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima) tahun --

terhitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan hukum tetap. --——-

|2) - Pengurus diangkat oleh Pembina melalui rapat Pembina untuk jangka

| waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali

e i l-{3)- a.-Pengurus‘dapat menerima gaji, upah. atau honorarium. -——------mmmmmo-

]l b. -Pengurus bukan Pendiri Yayasan dan tidak terafiliasi dengan ---—--—

~ | Pendiri, Pembina dan Pengawas.

| ¢. Pengurus berkewajiban melaksanakan kepengurusan Yayasan ------

l secara langsung dan penuh. -

| (4) -Dalam hal jabatan peng‘urus'kosong, maka dalam jangka waktu paling --

“TUT) lama 30 (tiga pulub) hari sejak terjadinya kekosongan, Pembina harus --

- ="‘|'(5)-‘ Dalam hal semua jabatan pengurus kosong, maka dalam

“menyelenggarakan rapat, untuk mengisi kekosongan itu.

' 'jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya -----------m--

kekosongan tersebut, Pembina harus menyelenggarakan rapat untuk ---

mengangkat Pengtirus -baru dan untuk sementara Yayasan diurus oleh-

1 Pengawas. —-----Li-

(6) Pengurus berhak mengundurkan diri dari jabatannya, dengan -----------=--

“'memberitahukan secara tertulis mengenai maksudnya tersebut kepada

Pembina paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal ----------—-—--




—

e
, pengunduran dirinya.

' (7) Dalam hal terdapat penggantian pengurus Yayasan, maka dalam -——------
jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal
dilakukan  penggantian = Pengurus Yayasan, Pembina wajib
menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada Menterj-------mm----

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik indonesia

dan instansi terkait.

' (8) Pengurus tidak dapat merangkap sebagai Pembina, Pengawas atau -----

) Pelaksana Kegiatan.

Pasal 16

Jabatan anggota Pengurus berakhir apabila :

a. meninggal dunia,

b. mengundurkan diri,

c. bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan Pengadilan ----

i
, yang diancam dengan hukuman penjara paling sedikit 5 (lima) tahun, --

d. diberhentikan berdésarkan keputusan rapat Pembina,

e. masa jabatan berakhir.

( TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS

Pasal 16

’ (1) Pengurus bertanggung jawab penuh atas kepengurusan --------------

l Yayasan untuk kepentingan Yayasan.

(2) Pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan anggaran

’ tahunan Yayasan untuk disahkan Pembina.

(3) Pengurus wajib memberikan penjelasan tentang segala -------s-----—-

—’-i_rfgang ditanyakan oleh Pengawas.




L —

I (4) - Setiap anggota pengurus wajib dengan itikad baik dan penuh -=-=--m-

-~} -tanggung jawab menjalankan:tugasnya dengan mengindahkan ------

e |- peraturan perundang-undangan yang berlaku.
- = | Pengurus berhak mewakili Yayasandi dalam dan di luar -—-----------
Pengadilan tentang segala hal dan dalam segala kejadian, dengan-

- | pembatasan terhadap hal-hal sebagai berikut ;

“la. meminjam atau' meminjamkan Uang atas nama Yayasan -----------

| (tidak termasuk mengambil uang Yayasan di Bank); -----------------

| b. ‘mendirikan suatu usaha baru atau melakukan

= DNETOSE NSEE trmmwm usaha baik
- - didalam maupundi luar negeri ;-

i)

‘¢.. ‘memberi atau menerima pengalihan atas harta tetap ; ---------—------

: ' - |-d. membeli atau dengan cara lain mendapatkan /

| ‘memperoleh -hanr!:a?tt::’tap.ata:-::r nama Yayasan ;
| e. ‘menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan --—--—-----—-
- | Yayasan serta mengagunkan / membebani kekayaan ---------------
STTSATS PRI S] (2111  EEEEREEIE e
190 HED ‘f “mengadakan  perjanjian- dengan' organisasi yang terafilisasi

- dengan- Yayasan, Pembina; Pengurus dan atau Pengawas
“Yayasan -atau 'seorang-yang bekerja pada Yayasan, yang
- perjanjian tersebut '~bermanfaat bagi tercapainya maksud dan

- tujuan- Yayasan; -

DT BA I Maka Pengurus harus mendapat persetujuan dari Pembina. -----------

P i L L N Es

Pengurus tidak-berwenang mewakili Yayasan dalam hal :




-—

(1) mengikat Yayasan sebagai penjamin utang,

(2) membebani kekayaan Yayasan untuk kepentingan

| pihak lain, dan

|(3) mengadakan perjanjian dengan organisasi yang

terafiliasi dengan Yayasan, Pembina, Pengurus dan
atau Pengawas Yayasan atau seseorang yang bekerja ---------oemr-

pada Yayasan, yang perjanijian tersebut tidak ada

hubungannya bagi tercapainya maksud dan tujuan Yayasan. --------

Pasal 18

|(1) Ketua Umum bersama-sama dengan salah seorang anggota ----------
Pengurus lainnya berwenang bertindak untuk dan atas ——-----e--eew-

nama Pengurus serta mewakili Yayasan.

I(2) Dalam hal Ketua Umum tidak hadir atau berhalangan

| karena sebab apapun juga, hal tersebut tidak periu

dibuktikan kepada pihak ketiga, maka seorang Ketua
lainnya bersama-sama dengan Sekertaris Umum atau —--------eeeee--

apabila Sekertaris Umum tidak hadir atau (o114 T ToTo T T ——

karena sebab apapun juga, hal tersebut tidak periu

dibuktikan kepada pihak ketiga, seorang Ketua lainnya -------meeemeeee 1

\
!

bersama—sama dengan seorang Sekretaris lainnya

berwenang bertindak untuk dan atas nama Pengurus

serta mewakili Yayasan.

|(3) Dalam hal hanya ada seorang Ketua, maka segala tugas e

dan wewenang yang diberikan kepada Ketua Umum
| _berlaku juga baginya.




(4) 'Sekertaris Umum bertugas mengelola administrasi

“nvcYayasan, dalam hal hanya ada seorang Sekertaris,

o | Sekertaris Umumjuga berlaku baginya.
1=+ | (5) ‘Bendahara Umiim bertugas mengelola keuangan Yayasan, ---------

| dalam hal hanya ada seorang Bendahara, maka segala ----------------

tugas dan wewenang yang diberikan kepada Bendahara ---------------

oon mnan s aso rsehUmumiberiaky juga baginyal 'SEi

“oooeemens o srest 1(6) - Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Pengurus------------

| ditetapkan oleh Pembina melalui Rapat Pembina.
e

(7) "Pengurus untuk perbuatan tertentu berhak mengangkat ----------------
= l seorang atau lebih-wakil atau kuasanya berdasarkan surat kuasa. --

PELAKSANA KEGIATAN

Pasal 19

| (1) Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan

"'Pelalsamﬁegiatam?ﬁayasaﬁmﬁikan keputusan -rapat Pengurus.

| 27" Yang dapat diangkat sebagai Pelaksana Kegiatan Yayasan adalah
| orang ‘perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan
tidak pernah dinyatakan pailit atau pidana, karena melakukan -----------
tindakan yang merugikan Yayasan, masyarakat atau Negara

‘berdasarkan keputusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima) tahun

1 ‘% terhitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan hukum tetap. -----

|(3) Pelaksana Kegiatan Yayasan diangkat oleh Pengurus berdasarkan

keputusan Rapat Pengurus untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan
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e

dapat diangkat kembali dengan tidak mengurangi keputusan rap

pengurus untuk memperhentikan sewaktu-waktu.

(4) Pelaks_ana Kegiatan Yayasan bertanggung jawab kepada Pengurus.

Pengurus bertentangan dengan Yayasan, maka anggota Pengurus ----
yang bersangkutan tidak berwenang bertindak untuk dan atas nama
Pengurus serta mewakili Yayasan, dan apabila terjadi hal tersebut,

maka anggota Pengurus lainnya berwenang untuk dan atas nama

Pengurus serta mewakili Yayasan.

|(2) Dalam hal Yayasan mempunyai kepentingan yang Dbertentangan

Pengawas.

ldengan kepentingan seluruh Pengurus, maka Yayasan diwakili oleh

Rapat Pengurus

Pasal 21

(1) Rapat Pengurus dapat diadakan setiap waktu bila dipandang periu atas

permintaan tertulis dari Seorang atau lebih Pengurus, Pengawas dan

Pembina.

’(2) Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh Pengurus

|yang berhak mewakili Pengurus.

I(S) Panggilan Rapat Pengurus  disampaikan kepada setiap anggota

Mmm langsung atau melalui surat dengan mendapat tanda



terima, paling lambat ':'?r‘(ﬁ.ijuh)"-haﬁ sebelum rapat diadakan, dengan

-tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat. --------——-

e }(4)-~- Panggilan Rapat Pengurus itu harus mencantumkan

| tanggal, waktu, tempat dan acara rapat.

: J (5) ' Rapat Pengurus diadakan di tempat kedudukan Yayasan ------------------

| atau di tempat kegiatan Yayasan.

] {6) - Rapat Pengurus dapat diadakan di tempat lain dalam
15zsbed i 1mmmmﬂm dengan persetujuan Pembina. ----------------
] ————————————ee e P2l 22
(1) Rapat Pengurus dipimpin oleh Ketua Umum.
- | (2) Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau berhalangan, maka

Rapat Pengurus akan dipimpin oleh seorang anggota Pengurus yang

dipilih oleh dan dari- Pengurus yang hadir.

' (3) Satu orang Pengurus hanya bisa diwakili oleh Pengurus lainnhya dalam
| rapat Pengurus berdasarkan Surat kuasa.

o l (4) ~ Rapat'Pengurus sah dan berhak mengambil keputusan

yang mengikat apabila : -

‘a. dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2/3 (dua pertiga) dari jumlah ------

IPengurus, -

|b. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a
tidak tercapai, maka dapat diadakan panggilan Rapat Pengurus
kedua , pemanggilan sebagaimana yang di maksud dalam -------—-
ayat (4) huruf b, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari

‘sebelum rapat diselenggarakan, dengan tidak memperhitungkan

tanggal panggilan dan tanggal rapat,

—



*[c. Rapat Pengurus kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh

hari dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari terhitung sej

rapat Pengurus pertama dan

|d. Rapat Pengurus kedua sah dan berhak mengambil keputus

yang mengikat, apabila dihadiri oleh lebih dari %2 (satu per du

jumiah Pengurus.

Pasal 23
‘(1) Keputusan Rapat Pengurus harus diambil berdasarkan

I musyawarah untuk mufakat.

|(2) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah mufakat tidak tercapa

maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari % --—-—— |

(satu per dua) jumiah suara yang sah.

|(3) Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul

l ditolak.
'(4) Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenal
hal-hal lain dilakukan secara terbuka, kecuali ketua rapat menentukan

lain dan tidak ada yang keberatan dari yang hadir.

'(5) Suara abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam penentuan

| jumlah suara yang dikeluarkan.
|(6) Setiap rapat Pengurus di buat Berita Acara Rapat yang ditandatangani
l oleh ketua rapat dan 1 (satu) orang anggota Pengurus lainnya yang

ditunjuk oleh rapat sebagai Sekertaris rapat.

'(7) Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat (6) tidak disyaratkan

apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta Notaris.




,(8) Pengurus dapat juga mengambil keputusan yang ,sah tanpa -----=-s-ee---

|©

mengadakan rapat Pengurus, dengan ketentuan semua anggota --------
Pengurus telah diberitahu secara tertulis dan semua anggota Pengurus
memberikan persetujuan mengenai usul yang diajukan secara -----------

tertulis serta menandatangani persetujuan tersebut.

Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8), ---------

mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil -—-----

dengan sah dalam Rapat Pengurus. -
PENGAWAS

Pasal 24

M

@)
3)

Pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas melakukan ---------=----

Pengawasan dan memberi nasehat kepada Pengurus dalam --------=-----

menjalankan kegiatan Yayasan.
Pengawas terdiri dari 1 (satu) orang atau lebih anggota Pengawas. ----
Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang Pengawas, maka 1 (satu) -
orang diantaranya dapat diangkat sebagai Ketua Pengawas. -------------

Pasal 25

M

| @

waktu yang S (lima) tahun dan dapat diangkat kembali.

Yang dapat diangkat sebagai anggota Pengawas adalah orang ----—-----
perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak ------
menyatakan bersalah dalam melakukan Pengawasan Yayasan yang ----
menyebabkan kerugian bagi Yayasan, masyarakat, atau negara -——--------
berdasarkan putusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima) tahun -----
terhitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan hukum tetap. -

Pengawas diangkat oleh Pembina melalui Rapat Pembina untuk jangka




|(_:.-’»_-)_ Dalam hal jabatan Pengawas kosong, maka dalam jangka ---------me--ea-
waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan, ---
Pembina harus menyelenggarakan rapat untuk mengisi kekosongan itu
'(4) Dalam hal semua jabatan Pengawas kosong, maka dalam jangka wakt
paling lama 30 (tiga puluh ) hari sejak terjadinya kekosongan tersebut,
Pembina harus menyelenggarakan rapat untuk mengangkat Pengawas

baru dan untuk sementara Yayasan diurus oleh Pengurus. --------------

(5) Pengawas berhak mengundurkan diri dari jabatannya,
| dengan memberitahu secara tertulis mengenai maksudnya tersebut ----

| kepada Pembina paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal --—--

pengunduran dirinya.
(6) Dalam hal terdapat penggantian Pengawas Yayasan maka dalam ------
jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal
- dilakukan penggantian Pengawas Yayasan, Pembina wajib ---------——---
menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada Menteri -----------

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan Instansi ---

terkait.

' ‘-'l.'(i)' Pengawas tidak dapat merangkap sebagai Pembina Pengurus atau ---

| pelaksana kegiatan.

Pasal 26

Jabatan Pengawas berakhir apabila :

(1) meninggal dunia,

(2) mengundurkan diri,

(3) bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan pengadik:

m.denganhukumanpenjara paling sedikit 5 (lima) tahun, --



——

(4) diberhentikan berdasarkan keputusan rapat Pembina , dan -------esseseeeen

(5) masa jabatan berakhir.

TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS

Pasal 27

(1) Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab -----------
|menjalankan tugas Pengawasan untuk kepentingan Yayasan. ----------=--

(2) Ketua Pengawas dan satu anggota Pengawas berwenang ----------=------

| bertindak untuk dan atas nama Pengawas.

- 1(3) Pengawas berwenang :

Ia. memasuki bangunan, halaman atau tempat lain yang dipergunakan-

| Yayasan,

b. memeriksa dokumen,

c. memeriksa pembukuan dan mencocokannya dengan

[ uang kas, atau

|d. mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan

| oleh Pengurus, dan -

le. memberi peringatan kepada Pengurus.
|(4) Pengawas dapat memberhentikan untuk sementara, 1 (satu) orang -------
| atau lebih Pengurus, apabila Pengurus tersebut bertindak bertentangan

1(5) dengan Anggaran Dasar dan atau peraturan perundang-undangan ------

I yang berlaku.

|(6) Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan secara tertulis

| kepada yang bersangkutan disertai alasannya.

——
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=i p (7) Dalam. jangka. waktu: 7..i(tujuh) hari terhitung sejak tanggal

' pemberhentian semfaiihgd?engawas diwajibkan untuk melaporkan

- | secara tertulis kepada Pembina. .
I (8) Dalam. jangka. waktu 7. (tujuh) hari terhitung sejak tanggal lapora

- . - | diterima oleh Pembina sebagaimana dimaksud dalam ayat (6), mak

- | Pembina wajib memanggil -anggota Pengurus yang bersangkutan untuk

| diberi kesempatan untuk membela diri.

| (9) Dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal pembelaan diri
sebagaimana dimaksud dalam -ayat (7), Pembina dengan keputusan

| rapat Pembina - wajib - s~-esessiean

-}2. -mencabut keputusan memperhentikan sementara, atau -——----e---e--

{(10)Dalam hal. Pembina tidak melaksanakan ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam ayat (7) dan atau (8), maka pemberhentian sementara

batal . demi - hukum,  dan ‘yang bersangkutan menjabat kembali

jabatannya semula. - ' -
|(1 1)Dalam  hal- seluruh- Pengurus diberhentikan sementara, maka untuk
fnams ] sementara Pengawas di wajibkan mengurus Yayasan.
------ RAPAT PENGAWAS

-- Pasal 28 -

(1) Rapat Pengawas dapat diadakan setiap waktu bila dianggap perlu atas

|perm;ntaan tertulis dari seorang atau lebih Pengawas atau Pembina. ----

|(2) Panggilan- rapat Pengawas dilakukan oleh Pengawas yang berhak

| b..memberhentikan anggota Pengurus yang bersangkutan. ---------eeme-- |

1

i



(3) Panggilan rapat Pengawas disampaikan kepada setiap Pengawas

secara langsung atau melalui surat dengan mendapat tanda terima,
paling lambat 7 (tujun) hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak

memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat.

I (4) Panggilan rapat itu harus tercantum tanggal, waktu, tempat, dan acara --

| rapat.

| (5) Rapat Pengawas diadakan di tempat kedudukan Yayasan atau di ==-m----

I tempat kegiatan Yayasan.

| (6) Rapat Pengawas dapat diadakan di tempat lain dalam

l wilayah hukum Republik Indonesia dengan persetujuan Pembina. -——---

Pasal 29

(1) Rapat Pengawas dipimpin oleh Ketua Umum.

(2) Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau berhalangan, maka rapat

Pengawas akan dipimpin oleh seorang Pengawas yang dipilih oleh dan

dari Pengawas yang hadir.

| (3) Satu orang anggota Pengawas hanya diwakili oleh Pengawas lainnya

| dalam rapat Pengawas berdasarkan Surat kuasa.

l (4) Rapat Pengawas sah dan berhak mengambil keputusan

yang mengikat apabila : -

a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jumlah Pengawas, -------
b. dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf a
‘ tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan rapat Pengawas

kedua,

| c. pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (4) huruf b, --

| harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum Rapat -----------

——



diselenggarakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan

2%, dﬂntﬂﬂgﬁal'rapaitr S SEES T S I T T
| d. rapat Pengawas kedua diselenggarakan paling cepat (10 sepuluh) ---

hari dan terhitung paling lambat 21 (dua puluh satu) hari sejak Rapat

Pengawas pertama, dan -

| e. rapat Pengawas kedua adalah sah dan berhak mengambil ------------
keputusan yang mengikat, apabila dihadiri oleh paling sedikit % -------

(satu per dua) jumlah Pengawas.

1{1) “Keputusan Rapat Pengawas harus diambil berdasarkan

mrom ---I-musyawarah— untuk mufakat.

1 i -l(Z)ﬁEMMWMWawarah untuk mufakat tidak -----
“tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari —

: - = | % (satu per dua) jumlah suara yang sah.
- | (3) Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka usul ----

5 | ditolak.

: '(4) Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara

| tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai

: i ' s | hal-hal lain dilakukan secara terbuka, kecuali ketua Rapat menentukan

e

‘lain dan tidak ada keberatan dari yang hadir.

f t(s) Suara abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung

Rt i i b e 4 il

|da|am menentukan jumiah suara yang dikeluarkan.

. ‘ = l (6) Setiap rapat Pengawas dibuat Berita Acara Rapat yang

ditandatangani oleh Ketua Rapat dan 1 (satu) orang anggota Pengurus

lainya yang ditunjuk oleh rapat sebagai Sekertaris rapat. ------------m-----




] (7) Penandatanganan yang di maksud dalam ayat (6) tidak
. disyaratkan apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta Notaris. —---
‘ (8) Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa ----------- -

mengadakan Rapat Pengawas, dengan ketentuan semua Pengawas --

telah diberitahu secara tertulis dengan menandatangani usul tersebut. -
| (9) Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8), -

mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil -------

dengan sah dalam rapat Pengawas.

RAPAT GABUNGAN

Pasal 31

(1) Rapat Gabungan adalah rapat yang diadakan oleh

Pengurus dan Pengawas untuk mengangkat Pembina,

apabila Yayasan tidak lagi mempunyai Pembina. .

(2) Rapat Gabungan diadakan paling lambat 30 (tiga puluh)
hari terhitung sejak Yayasan tidak lagi mempunyai Pembina. ----===--—-

(3) Panggilan Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengurus.

(4) - Panggilan Rapat Gabungan disampaikan oleh setiap Pengurus dan ----
Pengawas secara langsung atau melalui surat dengan mendapat tanda
terima, paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diadakan, dan tidak --

memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat.

. (5) Panggilan Rapat Gabungan harus mencantumkan tanggal ---=-=s==-------

l waktu, tempat dan acara rapat.

l (6) Rapat Gabungan diadakan di tempat kedudukan Yayasan --------=-=---===

1 atau ditempat kegiatan Yayasan.

(7) Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengurus.
\\q -




(8) Dalam hal Ketua Pengurus tidak ada atau berhalangan hadir, maka ----

| Rapat Gabungan dipimpin oleh Ketua Pengawas.

‘(9) Dalam hal Ketua Pengurus dan Ketua Pengawas tidak ada atau ---—-----
berhalangan hadir; maka Rapat Gabungan dipimpin oleh Pengurus -----
-~ | atau Pengawas yang dipilih-oleh dan dari Pengurus serta Pengawas ---

d yaw- ST eI s SRR e T
—-- Pasal 32 -

(1) ~ Satu orang pengurus hanya dapat diwakili oleh pengurus lainnya dalam

| Rapat Gabungan berdasarkan surat kuasa.

|(2) Satu .orang Pengawas hanya "dapat diwakili oleh Pengawas lainnya

| dalam Rapat Gabungan berdasarkan surat kuasa.
|(3) Setiap Pengurus-atauPengawas yang hadir berhak mengeluarkan 1 ----

(satu) suara dan tambahan 1 (satu) suara untuk setiap Pengurus atau

Pengawas lain yang diwakilinya.-

‘ (4) Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara -
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai

hal-hal lain dilakukan'secara terbuka, kecuali Ketua Rapat ------------—----

| menentukan lain dan tidak adakeberatan dariyang hadir. -—---------------

- l (5) Suara abstain dan suara yang tidak sah dianggap

| tidak dikeluarkan dan dianggap tidak ada.
.- KORUM DAN PUTUSAN RAPAT GABUNGAN ------------m-

Pasal 33

(1) a. Rapat Gabungan adalah sah dan berhak mengambil keputusan -------

yang mengikat apabila dihadiri paling sedikitnya 2/3 (dua per tiga) -

dari jumlah anggota Pengurus dan 2/3 (dua per tiga) dari jumiah «----




—

anggota Pengawas.

] b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a ---—--

tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan Rapat Gabungan

kedua.

‘ c. Pemanggilan sebagaimana yang di maksud dalam ayat b, harus -----

dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat

diselenggarakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan

dan tanggal rapat. -

\ d. Rapat Gabungan kedua diselenggarakan paling cepat
10 (sepuluh) hari dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari terhitung

sejak Rapat Gabungan pertama.

e. Rapat Gabungan kedua adalah sah dan berhak mengambil -----------

keputusan yang mengikat apabila dihadiri paling sedikit ----=-------===-

% ( satu per dua) dari jumlah anggota Pengurus dan

Y% (satu per dua) dari jumliah anggota Pengawas.

(2) Keputusan Rapat Gabungan sebagaimana tersebut diatas ------------=----

ditetapkan berdasarkan musyawarah untuk mufakat.

(3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat ----------

tidak tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara -----
berdasarkan suara setuju paling sedikit 2/3 (dua per tiga) bagian ----—-
dari jumlah suara yang sah yang dikeluarkan dalam rapat. -----=-=======---
‘ (4) Setiap Rapat Gabungan di buat Berita Acara Rapat, yang untuk
pengesahannya ditandatangani oleh Ketua Rapat dan 1 (satu) orang

anggota Pengurus atau Anggota Pengawas yang diitunjuk oleh rapat. -

(5) Berita Acara Rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) -------=------"-
-\_-‘




menjadi- bukti-yang sah ferhadap-Yayasan dan pihak ketiga tentang

' - keputusan: dan segala ‘sesuatu yang terjadi dalam rapat.
| | {6) Penandatanganan:sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) ——---------------

tidak disyaratkan, apabila Berita Acara Rapat
| l dibuat dengan akta notaris.. --ssrressmie i

| :' | (7) Anggota Pengurus dan Anggota Pengawas dapat juga
1 ‘| mengambil keputusan yang sah tanpa - mengadakan Rapat ------------——

Gabungan, dengan ketentuan semua Pengurus dan semua ------------- -
- Pengawas telah diberitahussecara-teriulis dan semua Pengurus ---------

| :dan semua Pengawas memberikan persetujuan mengenai usul -----------

1 yang dia}ukansecaratemﬂis; dengan menandatangani usul tersebut. --
‘ (8) -Keputusan yang diambil: dengan cara:sebagaimana dimaksud dalam
e D l ayat (7) mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang

|- diambil dengan sah dalam Rapat Gabungan.
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(1) Tahun buku Yayasan dimulai dari tanggal-1 (satu)
i Imwmwm -{tiga puluh satu) Desember. -——------
***** ; . (2) Pada akhir.Desember tiap tahun, buku Yayasan ditutup.

-(3) 'Untuk pertama kalinya tahun buku:Yayasan dimulai

pada tanggal dari Akta Pendirian Yayasan dan ditutup

tanggal 31 (tiga puluh satu) Desember. -

|
| | eeeurenee LAPORAN TAHUNAN

SRR peE Pasal 35

“=|" {1) ~ Pengurus wajib- menyusun acara secara tertulis laporan
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‘ (2) Laporan tahunan memuat sekurang-kurangnya :

(4) Dalam hal terdapat anggota Pengurus atau Pengawas

tahunan paling lambat 5 (lima) bulan setelah

berakhirnya tahun buku Yayasan.

a. laporan keadaan dan kegiatan Yayasan selama setahun ---------—-

i buku yang lalu serta hasil yang telah dicapai,

b. laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi

| keuangan pada akhir periode, laporan aktivitas,

laporan arus kas dan catatan laporan keuangan.

(3) Laporan tahunan wajib ditandatangani oleh Pengurus

I dan Pengawas.

yang tidak menandatangani laporan tersebut, maka

yang bersangkutan harus menyebutkan alasan tertulis.

(5) Laporan tahunan disahkan oleh Pembina dalam Rapat tahunan. ---------

(6) Ikhtisar laporan tahunan Yayasan disusun sesuai

dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku dan

diumumkan pada papan pengumuman di Kantor Yayasan. ----------------

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR

Pasal 36

(1) Perubahan Anggaran Dasar hanya dapat dilaksanakan

berdasarkan keputusan Rapat Pembina, yang dihadiri

paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jumlah Pembina.
(2) Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. -------------

(3) Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak ----

\‘Limai.maka keputusan ditetapkan berdasarkan persetujuan -----------
\




Cand

‘paling sedikit 2/3 (dua per.tiga) dari seluruh jumiah Pembina yang ------
~ hadir atau yang diwakili.—=--=---===semememmemeeee.
-(4) Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak ------------

/|- tercapai, maka diadakan pemanggilan rapat Pembina yang kedua -------

paling cepat 3 (tiga) hari terhitung sejak tanggal rapat Pembina ----------

""" dari % (satu per dua) dari seluruh Pembina.

l (8) Keputusan rapat Pembinakedua sah, apabila diambil berdasarkan -----

| persetujuan suara terbanyak darijumiah Pembina yang hadir -------------

ceme e 2o | atau yang diwakili. -
i i e PR Al B Tt nes

| (1) Perubahan Anggaran Dasar dilakukan dengan akta Notaris ---------------

| dan dibuat dalam bahasa Indonesia. --=—=-=--—---

(2) - Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan terhadap -------=-------

Sl B i .

b ! | maksud dan tujuan Yayasan:

? I (3) * Perubahan Anggaran Dasar yang menyangkut perubahan nama ---------
3 -~ - | dan kegiatan Yayasan, harus mendapat persetujuan dari Menteri —-— -
E ~ | Kehakiman dan Hak Asasi-Manusia Republik-Indonesia.

| (4)- Perubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal --------------

sebagaimana dimaksud dalam ayat (3), cukup diberitahukan ---=----=e----
“kepada Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik ---—--—--—

 INAONESI@. mremmerrmememenremsseneieem e

»-lr-‘(s) ‘Perubahan Anggaran Dasar tidak dapat dilakukan pada saat --------------

;‘1 - \f{mdiﬂyatakan pailit, kecuali atas persetujuan Kurator, ----------=----
b \‘




PENGGABUNGAN

Pasal 38

(M

@

] 3)

Penggabungan Yayasan dapat dilakukan dengan menggabungkan -----

1 (satu) atau lebih Yayasan dengan Yayasan lain, dan

mengakibatkan Yayasan yang menggabungkan diri menjadi bubar. -----

Penggabungan Yayasan sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1) dapat dilakukan dengan memperhatikan :

a. ketidak mampuan Yayasan melaksanakan kegiatan

’ usaha tanpa dukungan Yayasan lain,

b. Yayasan yang menerima penggabungan dan yang

bergabung kegiatannya sejenis, atau

¢. Yayasan yang menggabungkan dir tidak pernah  melakukan

perbuatan yang bertentangan dengan Anggaran Dasarnya,

ketertiban umum dan kesusilaan.

Usul penggabungan Yayasan dapat disampaikan oleh

Pengurus kepada Pembina.

Pasal 39
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Penggabungan Yayasan hanya dapat dilakukan berdasarkan --—----——- -

Keputusan Rapat Pembina yang dihadiri paling sedikit

% (tiga per empat) dari jumiah anggota Pembina yang hadir.----------=----

Pengurus dari masing-masing Yayasan yang akan

menggabungkan diri dan yang akan menerima penggabungan, -------——--

menyusun usul rencana penggabungan.

Usul rencana penggabungan sebagaimana dimaksud dalam -------------

I Ayat (2), dituangkan dalam rancangan akta penggabungan ------------—-

K



oleh Pengurus dari Yayasan yang akan menggabungkan ------------------

diri dan yang.akan menerima penggabungan.

20 ;l;.cé):;:_..Ranqmgan akta penggabungan_harus mendapatkan persetujuan --—---

| dari Pembina masing-masing Yayasan. -
) | (5) - Rancangan:sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 (empa) ---------------—
| -dituangkan dalam akta penggabungan. yang dibuat dihadapkan notaris

dalam bahasa Indonesia. -
| (6) Pengurus Yayasan hasil penggabungan. wajib mengumumkan ----------—
_hasil penggabungan. dalam surat kabar.harian berbahasa -----------------

- Indonesia paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung

sejak penggabungan selesai dilakukan.--

enggabungan, Yayasan diikuti dengan perubahan ------------
‘Anggaran Dasar yang memerlukan persetujuan Menteri Kehakiman dan
_Hak Asasi: Manusia- Republik Indonesia, maka akta perubahan
‘Anggaran Dasar Yayasan wajib . disampaikan kepada Menteri

kehakiman dan -Hak - Asasi.~Manusia Republik Indonesia untuk

memperoleh. persetujuan dengan dilampiri akta penggabungan. ---------
R s 6 s L e s i Eorp e --PEMBUBAR AN

(1) - Yayasan bubar karena.:

| a, alasan - sebagaimana. dimaksud dalam jangka waktu  yang

ditetapkan dalam Anggaran Dasar berakhir,

|-b. tujuan - Yayasan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar telah

- -| tercapai atau tidak tercapai, dan

i s s Fota iahod M kS 33y atae
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(3)

c. putusan pengadilah yang telah berkekuatan hukum  tetap

berdasarkan alasan :

1) Yayasan melanggar ketertiban umum dan kesusilaan, -----------

2) tidak mampu membayar utang setelah dinyatakan pailit, atau -

3) harta kekayaan Yayasan tidak cukup untuk
1 melunasi utangnya setelah pernyataan pailit di cabut. ------— --
Dalam hal Yayasan bubar sebagaimana diatur dalam Ayat (1) huruf a

dan huruf b, Pembina menunjuk Likuidator untuk membereskan

kekayaan Yayasan.

Dalam hal tidak ditunjuk Likuidator, maka pengurus

bertindak sebagai Likuidator.

(1

(&)

3)

(4)

©)

Pasal 41
Dalam hal Yayasan bubar, Yayasan tidak dapat melakukan ---------------
perbuatan hukum, kecuali untuk membereskan kekayaannya -------------

dalam proses likuidasi.

Dalam hal Yayasan sedang dalam proses likuidasi,

untuk semua surat keluar dicantumkan frasa “dalam likuidasi” ------------

dibelakang nama Yayasan.

Dalam hal Yayasan bubar karena putusan Pengadilan,

maka Pengadilan juga menunjuk likuidator.

Dalam hal pembubaran Yayasan karena pailit, berlaku

Peraturan perundang-undangan dibidang kepailitan.
Ketentuan mengenai penunjukan, pengangkatan, pemberhentian

sementara, pemberhentian, wewenang, kewajiban, tugas, dan

tanggung jawab serta Pengawasan.

m




- \ ‘terhadap pengurus, berlaku juga bagi likuidator.

(6)- - Likuidator-atau Kurator: yang: ditunjuk untuk melakukan pemberesan
kekayaan Yayasan yang bubar atau dibubarkan, paling lambat 5 (lima)
“hari . terhitung : ' sejak- tanggal penunjukan wajib mengumumkan

pembubaran Yayasan dan proses likuidasinya dalam surat kabar -------

| harian berbahasa Indonesia. -=---—-

| (7) Likuidator atau Kurator dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga
‘| puluh) hari terhitung sejak tanggal proses likuidasi berakhir, wajib
—.mengumumkan hasil - likuidasi dalam surat kabar harian berbahasa

- Indonesia.

-.(8) --Likuidator atau Kurator: dalam_waktu- paling lambat 7 (tujuh) hari

1 terhitung sejak tanggal proses likuidasi berakhir, wajib melaporkan
l - pembubaran Yayasan kepada Pembina.
(9) Dalam 'hal laporan méngenai Pembubaran Yayasan sebagaimana
dimaksud ayat (8) dan pengumuman hasil likuidasi sebagaimana
dimaksud® ayat (7) tidak-dilakukan, maka bubarnya Yayasan tidak

“berlaku bagi pihak ketiga. =-=--==-=-

e CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDASH -----oeme-

iermeeeene Pasal 42

(1) Kekayaan sisa hasil likuidasi diserahkan kepada Yayasan lain yang
- mempunyai maksud dan' tujuan yang sama dengan Yayasan yang

bubar..

(2) Kekayaan sisa hasil likuidasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

dapat diserahkan kepada badan hukum-lain yang melakukan kegiatan

yang sama dengan Yayasanyang bubar; apabila hal tersebut diatur ----




l dalam undang-undang yang berlaku bagi badan hukum tersebut. --------
| (3) Dalam hal kekayaan sisa hasil likuidasi tidak diserahkan kepada
Yayasan lain atau kepada badan hukum lain sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2), kekayaan tersebut diserahkan kepada

Negara dan penggunaannya dilakukan sesuai dengan maksud -----------

dan tujuan Yayasan yang bubar.

PERATURAN PENUTUP

Pasal 43

(1) Hal-hal yang tidak diatur atau belum cukup diatur  dalam  Anggaran

| Dasar ini akan diputuskan cleh Rapat Pembina.

‘ (2) Menyimpang dari ketentuan pasal 7 ayat (4), pasal 13 ayat (1), dan
pasal 24 ayat (1). Anggaran dasar ini mengenai tata cara
pengangkatan Pembina, Pengurus dan Pengawas, untuk pertama

kalinya diangkat susunan Pembina, Pengurus dan Pengawas Yayasan

dengan susunan sebagai berikut :
A. PEMBINA -----=----—---: Tuan ANDRYANSYAH AHDAKA, ----------

B. PENGAWAS ----neemm : WIDIYARTI,

Tuan ANDRIA SURYA KUSUMAH, -

C. PENGURUS
KETUA : Tuan SEPTIAN FIRMANSYAH, ------------
SEKRETARIS -------- : Tuan AKHMAD YAHYA,
BENDAHARA --------- * Tuan SANDRO PURNAMA . --—-—----menemen

(3) Pengangkatan anggota Pembina Yayasan, anggota Pengurus Yayasan

dan anggota Pengawas Yayasan tersebut, telah diterima oleh masing --

masing yaﬁg bersangkutan dan harus di sahkan dalam rapat Pembina -
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| "yang: pertama kali diadakan; setelah akta pendirian ini mendapat --------
' pengesahan atau didaftarkan.kepada:'ms:tansi:yang berwenang. --
'|: Pengurus Yayasan dan

- baik bersama-sama maupun masing-masing; dengan hak untuk -—-----
s .memim!ahm:kekuasaarbintm;om:lain dikuasakan untuk --------
- fmemohon pengesahan dan-atau pendaftaran atas Anggaran Dasar ini --
" kepada-instansi yang berwenang dan untuk membuat pengubahan dan
~-atau tambahan dalam bentuk yang bagaimanapun juga yang ---------—-
‘diperlukan untuk memperoleh pengesahan:tersebut dan untuk ——----m--
- mengajukan serta menandatangani semua permohonan dan dokumen -

Hainya, untuk memilih tempat kedudukan dan untuk melaksanakan -------

p=hr s it

tindakan lain yang mungkin diperiukan, =---r=
~*| Para'penghadap telah saya; notaris kenal sss--ssss

DEMIKIAN AKTA INI .

Dibuat dan diselesaikan di- Kabupaten Bandung Barat, pada hari, tanggal

- dan waktu tersebut pada bagian-awal akta ini; dengan dihadiri oleh : -----—-—

| 1. Nona Rina-Ustika, lahir di Bandung, pada tanggal dua puluh satu Januari

i A -tahun -seribu sembilan ratus sembilan puluh satu, (25-01-1991), -——eeeeev

| Pelajar/Mahasiswa, Warga-Negara Indonesia, dan

- I 2.Nyonya Herlina; lahir di Bandung, pada tanggal empat belas April tahun----
seribu sembilan ratus delaspan puluh lima (14-04-1985), Mengurus --------
| Rumah Tangga, Warga Negra Indonesia.

Kedua duanya pegawai kantor saya, notaris; sebagai saksi-saksi. -------srenee--

- 'Setelah saya, Notaris, membacakan akta'ini-kepada para penghadap dan ----

para saksi, maka segera para penghadap, para saksi dan saya, Notaris, -=----




menandatangani akta ini. ----

Dilangsungkan depngan tanpa coretan, tanpa gantian dan tanpa tambahan

I Minuta Akta ini telah ditandatangani dengan sempurna. -------

wsebagai Salinan Ekstra yang sama bunyinya —
--_‘—-—-

is-di Kota Bandung
>




